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ABSTRAK 

Latar Belakang: Seksio caesaria (SC) merupakan salah satu prosedur bedah mayor 
yang paling banyak dilakukan di dunia. Puasa preoperatif dan trauma pembedahan 
akan memicu respon neurohormonal, peningkatan kortisol dan menyebabkan 
resistensi insulin yang mempengaruhi luaran postoperatif. Saat ini, pendekatan 
Enhanced Recovery After Cesarean Section (ERACS) melibatkan pemberian 
karbohidrat preoperatif dengan tujuan menekan proses katabolic dan 
meningkatkan regulasi glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas pemberian karbohidrat maltodextrin preoperasi terhadap 
kadar kortisol  pasca operasi. 
Metode: 20 perempuan usia 20-40 tahun yang menjalani operasi ERACS di 
Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang, RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 
Semarang, dan RSUD Kajen, dialokasikan secara acak ke dalam 2 kelompok. 
Kelompok perlakuan mendapatkan 100 gram maltodextrin 12,5% dalam 800 
mL air pada 8 jam dan 50 mg pada 2 jam preoperasi, dan kontrol menjalankan 
puasa 8 jam. Pengambilan darah untuk pemeriksaan kortisol dilakukan sebelum 
operasi dan 2 jam setelah operasi. 
Hasil: Rerata usia, indeks massa tubuh, usia kehamilan, durasi operasi, GDS 
preoperatif, dan kortisol preoperatif ditemukan serupa diantara kedua kelompok 
(p>0,05). Kadar kortisol postoperatif secara signifikan lebih rendah pada 
kelompok perlakuan (6,51 ± 1,14 vs 8,52 ± 1,32 mcg/dL; P=0,002). Terdapat 
perbedaan dari kadar kortisol pre- dan postoperatif pada kelompok perlakuan 
(10,08 ± 2,59 vs 6,51 ± 1,14 mcg/dL; p<0,001) dan kontrol (9,95 ± 2,17 vs 8,52 
± 1,32 mcg/dL). Pemberian maltodextrin menghasilkan penurunan kadar kortisol 
yang lebih besar dibandingkan kontrol (-3,57 ± 1,74 vs -1,42 ± 1,02 mcg/dL; 
p=0,004). 
Kesimpulan: Maltodextrin preoperasi dapat meringankan respon neurohormonal 
sistemik dengan menurunkan kadar kortisol  
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